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ABSTRAK

Dody Hajar Kurniawan, NIM (1411300950). Skripsi Watak Patriotisme Dalam
Serat Tripama Karya KGPAA Mangkunegara 1V. Fakultas Keguruan dan Ilimu
Pendidikan, Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni, , Universitas Widya Dharma Klaten.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah apa saja watak patriotisme yang
ada pada Serat Tripama?. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan watak
patriotisme dala serat tripama karya KGPAA Mangku Negara IV untuk
menumbuhkan jiwa nasionalisme.

Metode yang digunakan dalam penelitian watak patriotisme dalam Serat
Tripama karya KGPAA Mangku Negara IV untuk menumbuhkan jiwa
nasionalisme yaitu menggunakan metode kualitatf yang lebih menunjukkan
analisisnya dalam hubungan antara bab yang diamati dengan menggunakan logika
ilmiah.

Hasil penelitian ini adalah dalam Serat Tripama ditemukan beberapa
watak patriotisme untuk menumbuhkan jiwa patriotisme pada negara, dan supaya
para warga negara Indonesia benar-benar mempunyai jiwa yang selalu siap

berkorban atau membela tanah air dengan tanpa pamrih.

Kata kunci: patriotrisme, Serat Tripama, nasionalisme.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kasusastraan berasal dari kata dasar sastra. Kata sastra itu dari
bahasa Sansekerta sas dan tra. Sas artinya mengajar dan tra artinya alat.
Untuk itu kata sastra mempunyai arti alat untuk mengajar (Purwadi, 2005:
425). Dijelaskan juga bahwa kasusastraan itu mempunyai dua makna yaitu
alat untuk mengajar dan sebuah karya yang disusun dengan indah.

Karya sastra menjelaskan pelajaran yang baik kepada siapapun
dalam kehidupan manusia. Pelajaran dalam kehidupan ini di antaranya
tentang ilmu ekonomi, sosial, budaya dan agama. Dari beberapa ilmu
tersebut ilmu agama masuk di dalamnya. Karya sastra lahir sampai
sekarang mempunyai nilai-nilai luhur yang berkaitan dengan agama dan
kepercayaan.

Tujuan sastra bukan hanya utuk menghibur, tetapi juga bisa
menambah ilmu. Dari penyampaian di atas bisa diartikan bahwa
kasusastraan itu sebagai hasil karya manusia yang diwujudkan dalam
bentuk sastra yang baik. Baik yang diharapkan tentang bahasa, isi, dan
lain-lain. Kasusastraan bersumber dari kehidupan di masyarakat. Jadi
kehidupan manusia itu sebagai inspirasi pengarang untuk menciptakan

karyanya. Pengarang ketika membuat karya itu muncul karena dari daya



kreasi, imajinasi, dan penalaran. Dengan demikian, kasusastraan itu hasil
sebuah bahasa yang mempunyai unsur estetis yang menjadikan karya
tersebut bisa dirasakan dengan baik dan menyenangkan. Tentu saja takaran
estetis atau keindahan itu tidak sama antara pencipta atau pengarang satu
dengan yang lainnya.

Manusia sebagai mahluk sosial (homo socius) itu sebenarnya
membutuhkan sebuah watak luhur atau pendapat yang baik bagi orang
lain, setidaknya watak luhur tersebut sebagai pertimbangan dalam hidup
bermasyarakat. Semua manusia yang hidup di dunia tidak bisa hidup
sendiri didunia ini. Watak luhur dapat juga tergolong sabagai bukti kalau
manusia tersebut memang sudah mempunyai kerjasama atau hubungan
dengan orang lain. Watak luhur tersebut contohnya adalah watak
patriotisme. Sebagai warga masyarakat setidaknya mempunyai nilai
patriotisme untuk menumbuhkan rasa cinta kepada tanah air atau dengan
kata lain rasa nasionalisme yang tinggi terhadap tanah air. Watak seperti
itu baik langsung maupun tidak langsung itu dapat menggambarkan kalau
manusia supaya hidup bersama atau saling membutuhkan. Watak
patriotisme bisa tumbuh dari sebuah pengalaman pribadi yang didasari
dengan ilmu dan juga karena tumbuh dari lahir maupun batiniyah diri
sendiri. Tetapi yang baku watak tersebut termasuk sebuah ilmu yang
berguna diwaktu sekarang maupun nantinya.

Serat Tripama sebagai salah satu serat kuna peninggalan yang

berharga dari Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangku Negara 1V



(selanjutnya disingkat dengan KGPAA Mangku Negara 1V). Seperti
halnya serat kuna yang lainnya, Serat Tripama juga memuat banyak ilmu
atau nilai-nilai luhur, keindahan bahasa dan sastra yang memang
adiluhung dan berguna bagi kehidupan masyarakat khususnya masyarakat
Jawa. Serat Tripama tersebut mewujudkan sebuah genre dalam khasanah
sastra Jawa. Menurut isinya, Serat Tripama juga tergolong serat wulang
yang artinya serat yang bisa mendidik atau mengandung pelajaran luhur.
Isi Serat Tripama mengajarkan nilai moral, watak pratiotisme dan nasehat
dalam kehidupan bermasyarakat.

Serat Tripama karya KGPAA Mangku Negara IV tentu saja dapat
dinamakan sastra keraton, karena yang mengarang saat itu berdiri sebagai
raja di Keraton Mangku Negaran Surakarta Adi Ningrat. Sudah banyak
para sastrawan dan ilmuwan yang bergelut di bidang bahasa maupun
sastra meneliti isi yang terkandung di dalam Serat Tripama. Banyak juga
terkandung makna filosofis didalam serat tersebut. Untuk itu semakin
tahun semakin banyak yang meneliti Serat Tripama. Yang terdapat di
pembukaan Serat Tripama, bait yang pertama pupuh dhandhang gula
sudah dapat disimpulkan kalau Serat Tripama itu banyak mengandung
nilai watak patriotisme, nilai-nilai luhur dan juga keindahan tembang. Dari
adiluhung nya watak patriotisme diatas maka penulis merasa perlu untuk
meneliti, memahami dan menjelaskan nilai-niai tersebut sehingga dapat

berguna bagi masyarakat pada umumnya.



Selain itu sebagai upaya melestarikan budaya Jawa, dan
menumbuhkan nilai patriotisme untuk dapat diteladani bagi pemerintah
maupun masyarakat. Penelitian ini akan meneliti semua hal nilai-nilai atau
watak patriotisme yang ada di dalam Serat Tripama supaya dalam langkah
dan mengelola pemerintahan para pejabat dapat melangkah dengan baik
untuk berdiri atau kokohnya darma bakti bagi bangsa maupun negara.

Penelitian ini diberi judul "Watak Patriotisme dalam Serat Tripama

karya KGPAA Mangku Negara IV .

. Batasan Masalah

Karena terbatasnya waktu, tenaga serta kemampuan dalam
melakukan penelitian, serta agar permasalahan yang disampaikan tidak
terlalu panjang lebar maka penelitian ini dibatasi pada permasalahan watak

patriotisme yang terungkap dalam Serat Tripama.

. Rumusan Masalah

Orang Jawa kuno sering memberikan contoh watak luhur melalui
karya sastra, contohnya suluk, kidung, serat, dan tembang, tentu salah
satunya adalah Serat Tripama. Banyaknya watak patriotisme yang harus
dipahami oleh masyarakat yang dapat ditemukan dalam Serat Tripama,
untuk itu penulis merasa perlu untuk menemukan dan menjelaskan watak
patriotisme tersebut. Watak patriotisme tersebut bisa menjadi contoh

patuladan bagi masyarakat pada umumnya.



Berdasarkan latar belakang di atas batasan masalah dalam penelitian ini

adalah apa saja watak patriotisme yang ditemukan dalam Serat Tripama?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan nilai-nilai atau watak

patriotisme yang terkandung dalam Serat Tripama.

E. Manfaat penelitian
1. Manfaat teoretik
a. Mendapatkan pengetahuan tentang watak luhur kebaikan
b. Sebagai salah satu khasanah penelitian karya sastra Jawa
2. Manfaat praktis
a. Memberikan contoh perilaku baik

b. Sebagai tuntunan hidup dalam bermasyarakat

F. Metodologi Penelitian
1. Pengertian
Metodologi yaitu cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan
dan menganalisis data yang dikembangkan untuk mendapatkan
pengetahuan atau hasil dengan menggunakan prosedur yang dipercaya
(Hajar, 1996: 10).
Penelitian merupakan rangkaian kegiatan ilmiah ketika mau

menyelesaikan sebuah permasalahan. Hasil penelitian tidak berarti



suatu solusi dari sebuah masalah yang dihadapi, karena penelitian
sebagai bagian dari upaya untuk menyelesaikan masalah.

Dengan demikian metodologi penelitian yaitu suatu jalannya
mengumpulkan data yang sistematis dan analisis logis dengan cara yang
digunakan untuk mendapatkan hasil data tentang permasalahan
penelitian tertentu.

Suatu kegiatan ilmiah, penelitian harus dilakukan dengan
sistematis, yaitu langkah-langkahnya dari awal yang dipersiapkan
sampai dengan selesainya laporan tersebut yang tentu direncanakan

dengan baik dan sesuai dengan metode yang baik.

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian Serat Tripama
karya Kanjeng Gusti Pangeran Adipati Arya Mangku Negara IV yaitu
metode kualitatif yang lebih memperlihatkan analisis untuk hubungan
antara hal yang diamati dengan menggunakan logika ilmiah. Metode
kualitatif banyak digunakan untuk meneliti masalah-masalah yang
termasuk ilmu-ilmu humaniora atau ilmu kemanusiaan.

Dengan demikian dapat dipahami kalau yang termasuk penelitian
kualitatif yaitu penelitian sastra, bahasa, naskah atau sejarah, agama,
etika, pendapat tentang kehidupan, sistem nilai dan lain-lain. Penelitian

kualitatif itu bersifat deskriptif. Penelitian menulis semua hal-hal yang



berhubungan dengan obyek penelitian suatu warisan leluhur dulu yang

dijadikan fakta sejarah.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini diambil berdasarkan kesesuaian dengan
objek dan tujuan penelitian. Pendekatan penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini ada dua, yaitu pendekatan penelitian dengan
teoritis dan pendekatan penelitian dengan metode logis. Pendekatan
dengan teoritis dalam penelitian ini yaitu sosiologi sastra. Pendekatan
sosiologi sastra meneliti karya sastra yang ada hubungannya dengan
pembaca dan pengarang (Arikunto, 1995: 111).

Intinya dalam sosiologi sastra yaitu karya sastra yang isinya
bersifat sosial dan budaya serta hal-hal yang termasuk dalam karya
sastra dengan permasalahan sosial. Karya sastra yang dianalisis oleh
penulis sebagai hasil secara langsung atau tidak langsung dari
kenyataan yang ada dalam kehidupan bermasyarakat.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian Serat Tripama yaitu
menggunakan  pendekatan  sosiologi  sastra  dengan  cara
menghubungkan isi dan tujuan serta hal-hal yang ada dalam Serat

Tripama dengan aspek watak pendidikan moral.



3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini yaitu Serat Tripama karya
KGPAA Mangku Negara IV sedangkan data penelitian yaitu berupa

teks atau naskah Serat Tripama.

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan
teknik pustaka vyaitu kegiatan yang sumbernya dengan cara
memperhatikan suatu objek dengan menggunakan semua panca indra
(Arikunto, 1993:128), teknik ini digunakan untuk mengetahui data

yang berhubungan dengan Serat Tripama.

5. Teknik Analisis Data

Sesudah tahap pemilihan data sudah selesai, selanjutnya dibaca,
simak, dan mempelajari objek penelitian serta menganalisis data yang
sudah dikelompokkan selanjutnya mendeskripsikan hal-hal yang
penting dalam Serat Tripama karya KGPAA Mangku Negara IV.
Data dibagi menurut kelompoknya serta dipelajari sumber tulisan yang
dapat dijadikan sebagai landasan teori yang ada hubungannya dengan
objek yang diteliti. Data yang sudah dibagi menurut kelompoknya
selanjutnya dianalisis untuk menjawab sebuah permasalahan, yaitu

setiap kelompok yang memuat watak patriotisme dianalisis dengan



cara memperlihatkan dan memperhatikan naskah Serat Tripama untuk

menghasilkan analisis yang teliti.

Teknik analisis data dalam penelitian Serat Tripama yaitu:

a. Naskah Serat Tripama diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia.

b. Menggambarkan watak patriotisme yang terkandung dalam Serat
Tripama.

c. Menganalisis data yang sudah dibagi menurut kelompoknya.

d. Langkah yang dilakukan dalam teknik analisis data yaitu analisis
membaca dengan heuristik dan membaca dengan hermeneutik.

Secara urut langkah-langkah yang di lakukan dalam analisis data

Serat Tripama karya KGPAA Mangku Negara IV sebagai berikut.

1. Membaca Serat Tripama dengan teliti dan berulang-ulang sehingga
paham isinya.

2. Memperhatikan Serat Tripama secara teliti.

3. Menterjemahkan Serat Tripama dari bahasa Jawa ke bahasa
Indonesia dengan tujuan untuk mempermudah dalam memahami
isinya.

4. Menentukan watak patriotisme yang ada dalam Serat Tripama.

5. Menganalisis data.

6. Melaporkan hasil analisis secara urut.



G. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini akan digunakan sistematika agar dapat
memudahkan pembaca untuk memahami penelitian tersebut. Sistematika
yang digunakan sebagai berkut:

Bab | sebagai pendahuluan memuat tentang latar belakang masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.

Bab Il yaitu tentang landasan teori dari beberapa ahli yang akan
mengulas tentang teori yang ada hubungannya dengan penelitian tersebut
yaitu tentang budaya, sastra, tembang, Serat Tripama, dan watak
patriotisme.

Bab Ill akan dibahas tentang analisis data, semua data yang dapat
ditemukan dalam Serat Tripama karya KGPAA Mangku Negara 1V itu
juga merupakan hasil laporan penelitian yang akan disampaikan di bab Il1.
Tentu saja data-data tersebut berdasarkan dari kesesuaian metode
penelitian juga objek data yang sudah dirancang dengan baik

Bab IV penutup, isinya tentang simpulan dari penelitian ini dan saran
yang isinya tentang pendapat peneliti untuk para pembaca. Penelitian ini
juga dilengkapi daftar pustaka yang isinya tentang daftar-daftar buku atau
sumber-sumber yang tertulis yang digunakan untuk membantu penelitian

ini.
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A

BAB IV

PENUTUP

SIMPULAN

Serat Tripama diterbitkan yang pertama ada dikumpulan karya
KGPAA Mangku Negara 1V dengan judul Serat-Serat karya Kanjeng
Gusti Pangeran Adipati Arya Mangku Negara 1V, jilid 111 pada tahun
1927. Karya prajuritan itu berbentuk tembang dhandhang gula, tujuh
bait yang isinya tentang nilai-nilai luhur keprajuritan. Tiga tokoh
wayang sebagai contoh keprajuritan yaitu Patih Suwanda,
Kumbakarna, dan Adipati Karna atau Basukarna.

Tripama memuat tentang pengabdian tiga satria utama yang
mempunyai tugas atau tanggung jawab sebagai prajurit, yaitu Patih
Suwanda, Raden Kumbakarna, Adipati Karna. Patih Suwanda dalam
melaksanakan tugasnya sebagai seorang kesatria ada tiga hal yang
perlu diteladani yaitu guna, kaya, dan purun (mau).

Tokoh lainnya didalam Serat Tripama yaitu Kumbakarna.
Ketika Alengka perang dengan Pancawati, Kumbakarna dijadikan
sebagai senapati perang. Dalam hati Kumbakarna tidak mau
melaksanakan tugas tersebut karena Kumbakarna mengetahui kalau
musuhnya itu tidak salah. Sebagai seorang kesatria dan warga negara

yang baik, Kumbakarna harus melaksanakan tugas tersebut.
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Kumbakarna hidup dan bisa besar atau dewasa di negara
tersebut, dengan rasa itulah Kumbakarna mau untuk maju perang
karena merasa memiliki dan ikut melindungi dengan sepenuh jiwa
raga demi keutuhan negaranya.

Tokoh selanjutnya dalam Serat Tripama yaitu Adipati Karna.
Dalam perang Baratayudha, jaya binangun melaksanakan tugas
sebagai senapati perang dan tugas tersebut diterima dengan senang
hati oleh Adipati Karna. Tugas tersebut diterima karena Adipati Karna
merasa hutang budi dengan Kurupati, raja Astina. Adipati Karna dapat
naik derajatnya dan mendapatkan kesejahteraan karena jasa Kurupati
atau Duryudana.

Adipati Karna dilantik menjadi seorang adipati di Awangga.
Untuk itu, dengan gagah berani dan tidak ragu-ragu Adipati Karna
maju perang melawan Arjuna walaupun Arjuna masih termasuk
kerabat atau saudara dalam hal ini adiknya sendiri dari Adipati Karna.
Akhirnya dari perang tersebut Adipati Karna gugur di medan perang
terkena panahnya Arjuna. Hal ini dilakukan karena suatu bentuk
pengabdian dan balas budi seorang Adipati Karna kepada bangsa dan
negaranya.

Serat Tripama yang dikarang oleh Mangku Negara iv sebagai
pegangan atau pusaka yang utama dalam hidup manusia untuk

bermasyarakat.
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Serat Tripama mengajarkan hal yang penting sebagai berikut.

1. Sebagai warga negara hendaknya mempunyai kewajiban membela
tanah airnya

2. Pembelajaran tentang cinta terhadap tanah air dan kewajiban bela
negara

3. Dalam menilai suatu hal kita harus perlu teliti dan berhati-hati,
harus bisa membedakan baik dan buruk dengan tepat

4. Kepentingan sebuah bangsa dan negara harus diutamakan daripada
kepentingan pribadi maupun golongan

5. Untuk kepentingan bangsa dan negara kita harus siap

mengorbankan jiwa dan raga.

SARAN

Dari penelitian yang sudah dibahas di atas, penulis mengakui
masih banyak kekurangan dalam mengamati ajaran luhur yang
terdapat pada Serat Tripama, hal ini memang jauh dari kesempurnaan.
Hal tersebut karena kurangnya pengetahuan serta pengalaman penulis
dalam hal kasusastraan Jawa. Untuk itu saran yang bisa penulis
sampaikan yaitu agar penelitian tentang Serat Jawa harus dibahas
supaya lebih sempurna.

Hal ini penelitian ajaran luhur dalam Serat Tripama memang
membutuhkan penyempurnaan didalam penelitian moral untuk

selanjutnya. Untuk itu sebaiknya harus dilakukan lagi penelitian
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tentang serat karya sastra Jawa khususnya tentang Serat Tripama yang
lebih dalam dan teliti. Penelitian ini bisa terwujud penelitian dengan
membandingkan nilai-nilai luhur di dalam Serat Tripama dengan
serat-serat Jawa lainnya. Supaya lebih banyak ilmu dan juga wawasan

tentang moral yang dapat disampaikan dalam sebuah penelitian.
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